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Abstrak. Masyarakat berpenghasilan rendah sering mengalami kesulitan dalam mencari rumah yang 

terjangkau secara finansial. Belakangan ini konsep Co-Housing dan Co-Living sedang menjadi perbincangan 

di kalangan masyarakat di Indonesia. Terkait dengan dua konsep baru ini, masalah  yang dikaji dalam 

makalah ini adalah menelusuri peluang konsep Co-Housing dan Co-Living dalam menjawab kebutuhan 

tempat tinggal bagi Masyarakat berpenghasilan rendah. Makalah ini merupakan suatu kajian yang 

dilaksanakan dengan metode library research, yang bersumber dari berbagai pustaka terkait tema. Hasilnya 

dirahapkan dapat menjawab pemasalahan yang dalam penelitian ini. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

kesempatan memiliki tempat tinggal yang layak huni akan lebih mudah akan tercapai jika mengikuti konsep 

Co-Housing dan Co-Living, karena biaya kepemilikan rumah akan ditanggung bersama oleh komunitas dan 

tersedianya dukungan lainya dari penyandang dana. Selain mendapatkan tempat tinggal masyarakat juga 

akan mendapatkan komunitas, kenyamanan dan rasa kebersamaan. Kedua konsep ini menjadi alternatif 

penyediaan tempat tinggal yang lebih terjangkau di wilayah perkotaan yang padat. Meskipun menghadapi 

tantangan dan masalah, potensi dari konsep Co-Housing dan Co-Living diharapkan akan terus berkembang 

seiring perkembangan zaman. 

Kata kunci: co-living; co-housing; masyarakat berpenghasilan rendah; kawasan kumuh; perumahan.  

1. PENDAHULUAN 

Terbatasnya pasokan menyebabkan terjadinya kenaikan harga sewa atau harga rumah yang melampaui 

tingkat pertumbuhan pendapatan, sehingga diperlukan solusi tersendiri dalam rangka meningkatkan 

pemenuhan tersedianya unit hunian [1]. Akibatnya orang-orang dengan keterbatasan ekonomi sulit untuk 

memiliki tempat tinggal yang terjangkau. Situasi ini merupakan tantangan dalam mencari solusi bagi 

penyediaan tempat tinggal yang layak dan nyaman bagi masyarakat.  

Permasalah terkait lahan untuk permukiman bisa terjadi di pinggiran kota, pusat kota, bahkan di tengah 

pusat kota. Masyarakat berpenghasilan rendah sering dijumpai di lingkungan ini, situasinya mereka perlu 

menetap namun berhadapan dengan keterbatasan finansial [2]. Selain itu, kualitas hidup mereka cenderung 

kian memburuk karena tidak memadainya infrastruktur dan fasilitas lingkungan, terutama berupa terbatasnya 

akses terbatas pada fasilitas publik. Tingginya tingkat pengangguran mengakibatkan program penyediaan 

perumahan yang terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan rendah menjadi sebuah tantangan [3]. 

Terbatasnya kemampuan finansial menyebabkan semakin sulitnya masyarakat berpenghasilan rendah 

memenuhi kebutuhannya dalam memiliki tempat tinggal yang layak huni [4]. Terbatasnya lahan di wilayah 

perkotaan merupakan kendala utama dalam memenuhi kebutuhan tempat tinggal yang ekonomis, sehingga 

dibutuhkan adanya kebijakan tertentu dalam penerapan peraturan dan pendampingan bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah [5]. Tingginya harga properti di kota-kota besar menyebabkan masyarakat 

berpenghasilan rendah semakin sulit dalam mendapatkan tempat tinggal, sehingga diperlukan strategi 

pengeloalan yang lebih efisien agar lebih terjangkau.  
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lndonesia adalah negara berpenduduk sangat besar, yang pada tahun 2000 jumlahnya mencapai 

205.132.458 jiwa [4][6]. Ketika jumlah penduduknya mencapai 259.940.857 jiwa di tahun 2010, Indonesia 

menjadi negara terpadat peringkat ke-4 dunia dan peringkat ke-3 di Asia [4][7], dan di tahun 2023 ini telah 

mencapai 278 juta jiwa [2]. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan penduduk lndonesia cukup 

tinggi, yang berakibat pada tingginya kebutuhan pembangunan dan penyediaan unit-unit hunian baru [4].  

Pesatnya pertumbuhan penduduk menyebabkan tingginya kebutuhan tempat tinggal. Meningkatnya 

kebutuhan tempat tinggal di wilayah perkotaan menyebabkan naiknya harga tanah dan perumahan di pusat 

kota yang disediakan oleh pengembang, dan memperberat besarnya beban penyediaan infrastruktur [8]. 

Selain itu, wilayah pinggiran kota juga mendapat tambahan beban berupa cepatnya pertambahan penduduk, 

sebagai akibat dari bergesernya warga kota ke daerah pinggiran untuk memperoleh tempat tinggal, karena 

tingginya harga dan perubahan fungsi lahan di pusat kota [4]. Diharapkan, konsep Co-Living dan Co-

Housing dapat menjadi jawaban yang solutif dan efektif dalam rangka mencukupi kekurangan tempat tinggal 

bagi masyarakat berpenghasilan rendah, baik di pusat kota maupun di area pinggir kota. Terbentuknya sistem 

hunian berbasis komunitas melalui konsep Co-Housing dan Co-Living diharapkan dapat menghadirkan 

kombinasi antara privacy bagi setiap individu di dalam kebersamaan dengan komunitas, terutama dalam 

menengahi situasi kehidupan berbiaya tinggi di pusat kota [9].  

2. METODE  

Makalah ini merupakan sebuah studi yang dilaksanakan dengan metode library research [10], yaitu studi 

pustaka yang berasal dari berbagai pustaka seperti artikel-artikel jurnal dan prosiding terkait Co-Housing dan 

Co-Living, serta buku-buku tentang permukiman. Terkait tema, substansi dari studi pustaka tersebut dipilah-

pilah untuk diambil esensinya sebagai dasar bagi proses kajian dan analisis. Adapun bacaan yang 

dipergunakan dalam studi ini sebanyak 20 (dua puluh) pustaka yang berasal dari berbagai sumber. 

Selanjutnya pendapat para ahli pada studi pustaka tersebut dikaji dan dianalisis untuk mencari jawaban atas 

permasalahan yang diangkat dalam kajian ini, yaitu untuk menelusuri sejauh mana peluang konsep Co-

Housing dan Co-Living dapat menjawab kebutuhan tempat tinggal bagi masyarakat berpenghasilan rendah. 

Hasil yang diperoleh diharapkan dapat menunjukkan mampu atau tidaknya konsep Co-Living dan Co-

Housing ini dalam menjawab tantanngan berupa pemenuhan kebutuhan tempat tinggal bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah.  

3. HASIL  

Co-Housing merupakan konsep perumahan sengaja yang dirancang untuk mendorong tumbuhnya 

interaksi sosial, kolaborasi, dan partisipasi aktif diantara para penghuninya [11]. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa dengan konsep Co-Housing, penghuni akan terdorong untuk aktif terlibat sejak masa perencanaan dan 

pembangunan, hingga pengelolaan secara bersama setelah tempat tinggal berdiri dan dipergunakan. Situasi 

ini akan mewujudkan lingkungan yang memiliki nilai-nilai kerja sama dalam berbagi sumber daya, dan 

tumbuhnya partisipasi aktif para penghuni. Meskipun setiap unit hunian Co-Housing menjadi milik sendiri, 

namun tetap tersedia fasilitas bersama, seperti dapur komunal, ruang pertemuan dan area bersantai bersama. 

Konsep ini diharapkan dapat membangun komunitas yang solid, yang setiap anggotanya berperan dalam 

mendukung satu dengan lainnya. Penghunin akan berbagi tanggung jawab dan aktif dalam kehidupan sehari-

hari bersama komunitas. Hal yang diunggulkan dalam konsep ini terutama berupa nilai-nilai kolaborasi atau 

kebersamaan, keberlanjutan, hingga berkembangnya komunitas sebagai suatu kelompok yang inklusif.  

 
Gambar 1 Skema integrasi pengembangan kawasan dengan konsep Co-Housing[12]. 
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Konsep Co-Housing melibatkan beragam aspek, terutama aspek-aspek yang melibatkan partisipasi aktif 

anggotanya sejak tahap perencanaan hingga tibanya masa pengelolaan tempat tinggal secara bersama. 

Kolaborasi dan interaksi sosial yang terjadi diantara para penghuni merupakan perhatian utama, seperti 

partisipasi dan tanggung jawab bersama para penghuni dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, 

konsep Co-Housing juga menghidupkan kebersamaan dalam berbagi sumber daya, berbagi nilai bagi 

kebutuhan bersama dan mengedepankan keberlanjutan lingkungan dalam kehidupan komunitas. Lebih jauh 

lagi, konsep Co-Housing ini menghadirkan terwujudnya lingkungan yang inklusif, dimana setiap anggotanya 

merasa diterima, saling mendukung, dan dapat terlibat dalam proses membangun komunitas yang solid. 

Co-Living adalah bentuk hunian yang memiliki ciri-ciri berupa kamar-kamar sewa individual dengan 

fasilitas bersama guna mengatasi masalah langka dan sulitnya jangkauan perumahan di area perkotaan 

[13][14]. Tujuan utama Co-Living adalah untuk menghadirkan lingkungan yang memiliki nilai-nilai  

kolaborasi atau kerjasama, interaksi sosial, dan kebersamaan dalam penggunaan ruang dan sumber daya. 

Oleh karenanya, konsep Co-Living ini dapat menjadi pilihan tipe hunian yang menarik di lingkungan 

perkotaan, khususnya bagi individu yang mencari alternatif tempat tinggal yang cukup ekonomis dan bersifat 

sosial. Konsep Co-Housingmelibatkan berbagai aspek, terutama aspek tersedianya ruang-ruang pribadi 

seperti ruang tidur bagi setiap anggotanya, sedangkan fasilitas lain yang dapat digunakan secara bersama 

disediakan sebagai fasilitas bersama, seperti ruang tamu, dapur, dan kamar mandi komunal [13]. Lebih jauh 

lagi, konsep Co-Living yang dipadukan dengan konsep behavior mapping dapat menghidupkan semangat 

interaksi sosial di antara para penghuni dan menghadirkan ruang publik yang aktif bagi aktivitas bersama 

[15]. Penggunaan fasilitas bersama, seperti peralatan dapur dan perabotan, menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dalam kegiatan komunitas di dalam Co-Living [13]. Dari uraian tersebut dapat diartikan bahwa 

hunian dengan konsep Co-Living perlu mengintegrasikan ruang-ruang dalam desain guna mengoptimalkan 

tercapainya efisiensi sekaligus dan kenyamanan dalam penggunaan ruang. Adapun, untuk mencapai 

keberlanjutan, wajah bangunannya juga perlu dibuat dengan desain yang yang menggambarkan suasana 

hidup sehari-hari di dalamnya. Selain itu, keunggulan lain yang dapat ditemukan adalah bahwa aktivitas 

komunal yang menjadi inti dari konsep Co-Living, merupakan unsur penting dalam mewujudkan lingkungan 

yang efisien namun tetap terasa sisi sosialnya. 

 

Gambar 2 Skema integrasi antar kegiatan dan ruang pada hunian Co-Living [15]. 

Secara konsep, Co-Housing dan Co-Living merupakan gagasan perwujudan hunian yang berbasis 

kolaborasi atau kerjasama yang melibatkan interaksi antar penghuni sebagai pembentuk komunitas. 

Perbedaannya adalah, Co-Housing lebih berfokus pada pembangunan atau pengelolaan bersama rumah atau 

unit hunian di dalam sebuah kompleks atau lingkungan tertentu. Dalam konsep tersebut, privasi pada setiap 

unit pribadi tetap terjaga, namun tersedianya fasilitas bersama sebagai sarana bagi interaksi antar anggota 

komunitas menjadi bagian penting yang tak terpisahkan dari keseluruhan kompleks atau lingkungan. 

Sedangkan Co-Living lebih berfokus pada desain pada sebuah unit tempat tinggal yang memungkinkan 

penghuninya saling berbagi pada beberapa fasilitas yang dapat dipergunakan secara bersama. Adapun, unit 

ruang tidurnya sangat dipentingkan sebagai unit pribadi. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa Co-Housing 

lebih berfokus pada pada kolaborasi atau kerjasama dalam perencanaan dan pengelolaan tempat tinggal, 

sedangkan Co-Living lebih menekankan pada efisiensi dan fleksibiitas hidup bersama. Dari sisi kepemilikan, 

Co-Housing lebih tepat diterapkan pada kelompok masyarakat tertentu yang berskala besar sebagai 

pemiliknya, sedangkan Co-Living lebih mirip dengan rumah sewa bagi individu atau kelompok kecil.  
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Konsep Co-Living merupakan bagian yang tak terpisahkan dari Co-Housing yang memiliki kesesuaian 

dengan sifat gotong-royong yang kental pada masyarakat Indonesia sebagai modal sosialnya. Adanya 

fasilitas bersama pada konsep Co-Living dan Co-Housing diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif 

dalam mengurangi dampak kenaikan harga tanah di perkotaan, adapun sisi kebersamaannya diharapkan 

dapat mengurangi tingkat stres dan menghalau rasa kesepian [16]. Tersedianya fasilitas bersama seperti 

dapur komunal, serta ruang pertemuan dan ruang rekreasi bersama akan mengurangi biaya pembangunan. 

Wujud kolaborasi dalam Co-Housing terutama keterlibatan keluarga anggota komunitas pada proses desain 

dan merancang unit hunian dan penyediaan fasilitas bersama, sedangkan Co-Living dapat memfasilitasi 

proses hidup berkelanjutan melalui penggunaan sumber daya dan ruang secara efisien, sehingga keduanya 

dapat menjadi alternatif tempat tinggal dengan biaya yang lebih terjangkau bagi masyarakat maupun individu 

berpenghasilan rendah yang tinggal di wilayah perkotaan [17]. 

Hunian dengan konsep Co-Housing dan Co-Living masih merupakan alternatif tipe hunian yang baru, 

namun diperkirakan popularitasnya akan semakin dikenal di masa depan. Berdasarkan situasi tersebut, 

diharapkan Co-Housing dan Co-Living dapat memberi manfaat bagi peningkatan ekonomi, tersedianya 

fasilitas bersama yang lebih luas, efisiensi dalam tingkat kepadatan ruang, dan adanya peluang untuk lebih 

mengembangkan keterampilan bagi masyarakat berpenghasilan rendah [18] baik di wilayah pusat kota 

maupun pinggir kota. Terdapat aspek yang menjadi tantangan besar dalam mewujudkan Co-Housing dan Co-

Living. Aspek pertama yaitu tingginya harga tanah di kota-kota besar yang mempersempit kesempatan untuk 

mendapatkan lahan dengan harga yang terjangkau [18]. Sealnjutnya, tidak setaranya sisi sosial, budaya, dan 

ekonomi juga menjadi faktor penghambat yang cukup besar dalam menghadirkan Co-Housing dan Co-Living 

yang inklusif, sehingga diperlukan edukasi yang lebih intensif dalam mengenalkan konsep baru kepemilikan 

rumah dan cara hidup berbagi dan berkolaborasi. Kemudian, pengembangan Co-Housing dan Co-Living 

memerlukan investasi yang besar, sehingga menjadi tantangan untuk menarik minat investor [19]. 

Selanjutnya, keterbatasan regulasi perumahan, termasuk persyaratan zonasi dan ukuran lahan yang ketat, 

dapat mempersulit proses pengembangan [18]. Terakhir, perlunya partisipasi aktif anggota komunitas dalam 

pengelolaan dan pemeliharaan fisik unit-unit Co-Housing dan Co-Living, sementara masyarakat dan individu 

berpenghasilan rendah mungkin sangat terbatas sumber daya dan ketersediaan waktunya untuk turut aktif 

mengelola, sehingga pengembangan komunitas yang solid dan berkelanjutan masih memerlukan upaya besar 

dalam jangka waktu yang lebih lama [3].  

Dalam studi banding di luar negeri [20] dapat diketahui adanya bangunan-bangunan yang berhasil 

dikelola dengan konsep Co-Living. Contohnya adalah bangunan Ausbauhaus Neukölln di Berlin yang 

menampilkan model pengembangan perumahan kooperatif di Jerman, dan dikenal dengan sebutan 

baugruppe [20]. Baugruppe ini adalah contoh bangunan dengan konsep Co-Living yang berhasil dalam 

melibatkan penduduk dalam pendanaan dan pengembangannya dengan tantangan terbesar berupa proses 

mendapatkan lahan yang besar dengan harga terjangkau [20]. 

 

 
Gambar 3 Contoh unit bangunan Co-Living Ausbauhaus Neukölln [20]. 

 

Studi kasus Co-Housingl ainnya yaitu Pocket Living [19] di Britania Raya. Proyek ini adalah contoh 

sukses proyek-proyek Co-Housing yang ditujukan bagi pada masyarakat berpenghasilan menengah, dan 
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mampu menunjukkan keberhasilan dalam memberikan solusi perumahan yang terjangkau [19]. Dengan 

susunan ruang yang efisien, Pocket Living menjadi contoh desain arsitektur yang berhasil pada unit tipe 

studio dengan kamar mandi dan dapur kecil. Selain itu, desain Pocket Living memungkinkan terjadinya 

hubungan sosial melalui acara bersama di ruang komunal [19]. Berdasarkan uraian tersebut dapat dimengerti 

bahwa konsep yang dikembangkan dalam proyek Pocket Living mencerminkan komitmen dalam menjawab 

problematika yang dihadapi oleh masyarakat berpenghasilan menengah.  

 

 
Gambar 4 Contoh rumah yang terjangkau untuk pembeli pemula di Inggris [19]. 

4. KESIMPULAN 

Di Indonesia, Co-Living dan Co-Housing merupakan konsep baru yang hadir sebagai alternatif tempat 

tinggal yang berpengaruh bagi masyarakat maupun individu komunitas berpenghasilan rendah. Co-Housing 

melibatkan adanya kerja sama antar keluarga anggota komunitas dalam merancang tempat tinggal mereka 

sendiri, sedangkan Co-Living lebih cenderung bersifat rumah atau kamar sewa yang akan efisien dan 

fleksibel. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa selain mendapatkan tempat tinggal, nyaman, efisien, dan 

fleksibel, penghuni juga tidak kehilangan sisi sosial dalam kehidupannya melalui komunitas. 

Berkembangnya Co-Housing dan Co-Living dapat membangkitkan paradigma baru berupa pentingnya peran 

komunitas dan kerjasama atau kolaborasi dalam penyediaan tempat tinggal yang berkelanjutan, khususnya 

bagi masyarakat, komunitas, dan individu berpenghasilan rendah yang tinggal di wilayah perkotaan. Adapun 

besarnya biaya investasi membutuhkan kerjasama antara pengembang sebagai penyandang dana, pemerintah, 

dan masyarakat guna mewujudkan lingkungan hunian berkelanjutan yang inklusif. Co-Housing dan Co-

Living dapat menjadi alternatif pilihan guna mengatasi masalah penyediaan tempat tinggal bagi masyarakat 

dengan berpenghasilan rendah, agar mereka memiliki tempat tinggal yang layak huni, dengan biaya 

kepemilikan yang lebih ringan, karena terbantu oleh adanya kolaborasi dari penghuni lainnya, serta 

dukungan penyandang dana. Secara ekonomis, kedua konsep ini dapat menjadi alternatif penyediaan 

perumahan yang lebih terjangkau di wilayah perkotaan yang padat penduduk, yang potensinya dapat 

semakin berkembang di masa depan seiring perkembangan dan perubahan zaman. 
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